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KATA PENGANTAR

e hadapan Tuhan Yang Maha Esa atas terwjudnya Proseding
upakan bunga rampai dari sejumlah makalah dalam Seminar

Nasional bertema: “Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Menuju Peningkatan Kualitas
Hidup yang Lebih Baik”. Seminar Nasional yang disertai dengan Penataran Strata Keprofesian
Arsitek ini diselenggarakan atas kerjasama Universitas Dwijendra dengan lkatan Arsitek
Indonesia (IAl) Daerah Bali. Kegiatan yang dilaksanakan ini merupakan implementasi dari isi
“ antara pihak Fakultas Teknik Universitas Dwijendra (Nomor
(Nomor Pihak Kedua:

Puji syukur kami panjatkan k
ini tepat pada waktunya, yang mer

“Nota Kesepahaman Bersama
Pihak Pertama: 044/FT.I/Akad/X/2010) dengan IAl Daerah Bali
007/KS/IAl-Bali/X1/2010) tentang Kerjasama Pendidikan, Seminar, Pelatihan, Pembinaan,
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, serta ditandatangani pada 5 November 2010.
Berangkat dari Latar Belakang tersebut di atas, Seminar Nasional dan Penataran Strata ini
diselenggarakan pada 21 September 2013.

perihal lain yang menjadi pertimbangan diselenggarakan Seminar Nasional ini, antara lain:
dengan mengamati perubahan gaya hidup (life style) dewasa ini yang bukan lagi sekadar issue,
namun sudah merupakan permasalahan sosial, terkait dengan peningkatan kualitas hidup
serta perilaku manusia. Sehingga dituntut kolaborasi dari berbagai disiplin ilmu dari kalangan
Akademisi dengan idealisme, konsep, dan teorinya masing-masing bersinergi dengan kalangan
profesional dan industri serta pemerintah sebagai penentu kebijakan. Selain itu peran serta
dan partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam mendukung aplikasi konsep pemikiran
dan teori secara holistik.

Fenomena arus globalisasi di semua sektor kehidupan masyarakat telah membentuk apa
yang disebut dengan dunia tanpa batas. Segala aspek kehidupan pada masyarakat berkembang
dengan pesatnya. Bukan saja pada paras (level) sikap dan perilaku, bahkan hingga merubah
pada sistem keyakinan. Penyebab utama yang paling terasa pada perubahan tersebut adalah
akibat dari derasnya kemajuan Teknologi Informasi.

Teknologi informasi berdampak luas terhadap nilai-nilai moral, diantaranya menyangkut:
krisis identitas, akibat adanya globalisasi di semua lini kehidupan manusia; menurunnya peran
nilai-nilai dan norma sosial akibat dari gencarnya penetrasi budaya luar yang dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku manusianya; kecenderungan munculnya paham-paham
individualisme dan konsumerisme; serta munculnya perubahan perilaku yang menyimpang
seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkotika, pornografi, dan lain-lain.

Di sisi lain, pentingnya peran arsitektur dalam berbagai aspek kehidupan. Selain menjadi
bukti untuk menelusuri perjalanan sejarah dan modal pengembangan karakter bangsa, karya
arsitektur juga melambangkan kreativitas yang merupakan suatu perpaduan dari seni, budaya
dan teknologi. Upaya pelestarian bangunan bersejarah perlu menjadi perhatian bersama,
termasuk menjaga langgam arsitektur tradisional dan kearifan lokalnya dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup lebih baik.

Aspek-aspek lain, perlu peningkatan sumber daya manusianya menyangkut aspek
keset]altan, pend[dlkan, dan pendapatan perkapita masyarakat. Kemudian di bidang
E_end‘:d:jkkan, Igagal.rll'-lana s;—:lrana dan prasana pendidikan yang lebih representatif bisa

iw ; i : ; .
ot sl g AR s atarn SaBTe pop e, MATE. fe
dapat diupayakan suatu proses perubahan persepsi I::Ir o g PmpkeTgaanys. has
pelestarian lingkungan melalui penanaman nilai-nilai IEh ;n penlaku- yang imengaeu pads

Kemudian dari sektor Kehutanan, bagai ur dan pelestarian kearifan lokalnya.

: i an, bagaimana agar hutan dapat berfungsi optimal dan
berkelanjutan. Sementara di sektor pertanian, misalnya menyangkut upa ;
pembangunan pertanian yang bisa meningkatkan kualitas hidy gme[ah?i Vaa f:fnc.apizan
agroindustri, pemanfaatan iklim, pemanfaatan keanekaraga B me gribisnis dan
Ketersediaan tenaga kerja, pemanfaatan peluang pasar, d g ‘man hayati, kesesuaian lahan,

¢ , dan lain-lain

Seminar Naslonal - U
onal - Universitas Dwijendra bekerjasama dengan Ikatan Arsitek Indonesia Daerah Bali

Scanned by CamScanner



Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Unggulan Menuju Peningkatan Kualitas Hidup yang Lebih Baik v

Diadakan sebagai wadah mencari benang merah idealisme, bertukar pengalaman dan
pengetahuan serta penyebarluasan hasil-hasil penelitian, untuk memecahkan masalah
peningkatan kualitas hidup menuju hari depan yang lebih baik. Karena itulah pembangunan
harus berorientasi pada peningkatan kualitas hidup masyarakatnya.

Adapun Sub Tema dari Seminar ini adalah: 1) Peran Seni, Desain, Arsitektur dan
Perancangan Kota dalam Berbagai Aspek Kehidupan dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Hidup; 2) Dampak Teknologi Informasi Terhadap Nilai-Nilai Moral; 3) Implikasi Fenomena Arus
Globalisasi di Semua Sektor Kehidupan Masyarakat; 4) Meningkatkan Sumber Daya Manusia
Melalui Aspek Kesehatan, Pendidikan, dan Pendapatan Perkapita Masyarakatnya; 5) Upaya
pencapaian pembangunan Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan secara berkelanjutan.

Serangkaian dengan Seminar Nasional tersebut juga diselenggarakan kegiatan Penataran
Strata 4 dan 6 oleh IAlI Daerah Bali dan acara kunjungan (tour)/studi banding ke beberapa
objek permukiman tradisional. Dalam Strata 4 akan mengambil topik “Pengguna Jasa terhadap
Arsitek” dan Strata 6 bertajuk “Manajemen Biro Konsultan”. Kesempatan ini sangat penting
diikuti, terutama oleh kalangan arsitek sebagai bagian dari Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan IAl yang memiliki nilai kumulatif serta sebagai syarat pelengkap bagi
para arsitek yang baru mengajukan Sertifikasi Keahlian (SKA) Arsitek, ataupun yang hendak
memperpanjang SKA.

Tujuan diselenggarakan Seminar dan Penataran Strata ini adalah: 1) Sharing antara
praktisi dengan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan serta permasalahan-permasalahan
yang dialami praktisi di lapangan; 2) Memberikan usulan kepada pemerintah mengenai hasil
seminar yang akan diselenggarakan tersebut dalam konteks menuju kehidupan yang lebih
baik; 3) Untuk pengembangan dunia akademik yang harus senantiasa mengikuti perubahan
kualitas kehidupan di era perkembangan teknologi dan informasi dewasa ini. Penyelenggaraan
Seminar Nasional ini akan dihadiri sekitar 200 orang peserta.

Dengan demikian, pada kesempatan tersebut telah diundang peserta dari kalangan
Akademisi, Profesional, Industri Kreatif, Penentu Kebijakan, LSM, Mahasiswa dan lain-lain dari
berbagai disiplin ilmu, seperti : Arsitektur & Perkotaan/Planologi, Seni & Desain, Psikalogi,
Pendidikan, Komunikasi, Hukum, Ekonomi, Teknologi, llmu Lingkungan, Teknologi Informasi,
Kesehatan masyarakat, Transportasi, Kehutanan, Pertanian dan Ergonomi.

Denpasar, 21 September 2013

Panitia Seminar Nasional
Kerjasama Universitas Dwijendra
Dengan IAl Daerah Bali
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ABSTRAK

Pengembangan pariwisatg yang pesa
sangat menjanjikan karena mampu mendorong
dan keterlibatan masyarakat dalam upaya peni
Mawere dan Murbaya, 2012). Secarg konven

sional, pengembangan pariwisata memberikan dam
kurang menguntungkan bagi masyarakat sep 1

MG : erti adanya eksploitasi sumber daya alam, Beberapa dompak
yang menonjol dj ﬂf).'f adalah alih fungsi lahan dan degradasi daya dukung sumber daya tanah dan air,
Pengembangan partwisata di Bali berbasis budaya dimana salah satuy budaya tersebut adalah budaya
pertanian,

ak yang

Pengembangan pariwisata

di Bali tidok hanya dipandang sebogai bagian dari peningkatan ekonomi
melainkan merupakan bagian dari

Upaya pelerstarian lingkungan atau ekosistem. Anom, et qf (2010)

UNESCO. Tulisan ini bermaksud untuk

memberikan upaya alternati
berbasiskan budaya subak.

if dalam pengembangan ekowisata yang

Kata kunci: Ekowisata, Sistem Subak

I PENDAHULUAN

Pengembangan pariwisata yang pesat seperti di Bali dipandang sebagai salah satu sektor
yang sangat menjanjikan karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
pergerakan wisatawannya dan keterlibatan masyarakat dalam upaya peningkatan kehidupan
sosial ekonominya (Hermantoro, 2011; Mawere dan Murbaya, 2012). Secara konvensional,
pengembangan pariwisata memberikan dampak yang kurang menguntungkan bagi masyarakat
seperti adanya eksploitasi sumber daya alam. Beberapa dampak yang menonjol di Bali adalah
alih fungsi lahan dan degradasi daya dukung sumber daya tanah dan air. Pengembangan
pariwisata di Bali berbasis budaya dimana salah satu budaya tersebut adalah budaya
pertanian. ) ) )

Pertanian di Bali khususnya di lahan sawah merupakan bagian yang tidak terpisahkan (%arl
pembangunan pertanian di Bali. Program-program pembangunan pertanian baik yang berstljfat
fisik maupun non-fisik dilakukan melalui lembaga -Sl:lbak terset.lut. Salah_ satu tantangar; t.am
masalah yang dihadapi dalam sistem subak 'saat ini adalah almg.fungs: la!lmhn yz::g.;? 3::
tinggi. Di sisi lain, beberapa subak dengan sistem buday:nE:rr’::n;ar:nya elah menaj y
tarik bagi wisatawan bailf wisatawan r']u?;n}:at::nm::j?::nrgang " aggai pegian: ] peringatan

Pengembangan pariwisata di Bal'| ti 3 . Ya P Sl e et o
ekonomi melainkan merupakan baglsnhwa;n uapri:.;isapta ke anghert fuga; baeie mamgl
Anom, et al (2010) menfﬁg;j];z: d:n menFiUDUk kualitas kehidupan manusia.;. Berkenaan
memperkaya. s:umber per;gl m pengembangan subak diperlukan upaya alternatif untuk ?ans
dengan KOfCs terSEbu:’ taar?an sistem subak dan meningkatkan kesejahteraan Eetag”;yzi
i meWUjudkal'l‘ k'e i dalah pengembangan ekowisata di wilayah subak. Su:a ';:ueameh
Sal;ah satu alternatif itu a ang telah ditetapkan menjadi cultura'l landscape heri ian -
-:jt“UWih phgt kl?:'izar‘:sﬂd untuk meberikan upaya alternatif dalam pengembang

NESCO. Tulisan ini

ekowisata yang berbasiskan budaya subak.

bekerjasama dengan lkatan Arsitek Indonesia Daerah Ball
ra

Seminar Naslonal - Universitas Dwijend
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Il EKOSWISATA SUBAK
2.1 Ekoswisata dan subak

Banyak pendapat yang memberikan makna terhadap pengertian ekowisata itu sendiri.
Ekowisata diartikan sebagai suatu wisata berbasis alam yang berkelanjutan dan berorientasi
pada keberdayaan local serta tidak bersifat konsumtif (Fennel, 1999). Wood (2002) jugz
memberikan pengertian yang senada dimana ekowisata dipandang sebagai suatu kegiatan
wisata yang berbasis utama pada kegiatan wisata alam dengan memperhatikan daya dukung
wisata perdesaan dan wisata budaya.

Ceballos-Lascurain  (1996) juga memberikan definisi terhadap ecotourism sebzgzi
environmentally responsible, enlightening travel and visitation to relatively undisturbed natural
areas in order to enjoy and appreciate nature (and any accompanying cultural features both
past and present) that promotes conservation, has low visitor impact, and provides for
benebcially active socioeconomic involvement of local populations. Memperhatikan
pengertian-pengertian di atas, ekowisata mencakup beberpa aspek penting di antaranyz
adalah perjalanan wisata, lingkungan alam, keterlibatan masyarakat lokal dan budaya lokal

serta kelestariannya.

2.2 Subak dan Fungsinya
Sutawan (2005) mengatakan bahwa sistem subak memiliki peran dan fungsi yang

beragam (muiti-functional roles), yang tidak semata-mata untuk menghasilken pangan.
Beberapa fungsi subak dengan lahan sawah beririgasi tersebut adalah: fungsi produksi dan
ekonomi guna menjamin ketahanan pangan; fungsi lingkungan yang mencakup pengendalian
banjir, pengendalian erosi, pengisian kembali air tanah (ground wdter recharge), purifikasi
udara dan air serta pemberi hawa sejuk; fungsi ekologi (h3bitat berbagai jenis spesies yang
memberi sumber protein bagi petani dan sangat pening bagi terpeliharanya keanekaragaman
hayati; fungsi sosial budaya, yaitu penyangga tradisi dan nilai-nilai sosial budaya perdesaan;
fungsi pembangunan perdesaan, yaitu sumber air minum untuk ternak, cuci dan mandi bagi
penduduk desa, menyediakan kesempatan kerja bagi penduduk desa; dan fungsi ekowisata
dan agrowisata karena adanya daya tarik keindahan pemandangan berupa sawah teras dan
alam perdesaan serta kehidupan masyarakat perdesaan dan pertanian yang dilengkapi dengan

kekayaan tradisinya termasuk keanekaragaman produksi pertaniannya.

2.3 Upaya Alternatif Mengembangkan Ekowisata pada Sistem Subak

Memperhatikan kawasan Jatiluwih yang meliputi tujuh subak, maka diperlukan berbagai
upaya untuk menjadikan kawasan tersebut sebagai destinasi kawasan ekowisata guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal termasuk para petani sebagsi anggota subak.
Sebagai destinasi pariwisata, Hermantoro (2011) menegaskan bahwa terdapat beberapa

tujuan yang perlu diperhatikan, yaitu: _
1. Menjamin peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangannya yang

berbasis komunitas; N .
Memberikan kepuasan wisatawan dan melebihi ekpektasinya;

Memberikan keuntungan bisnis bagi sektor swasta dan menciptakan iklim kondusif;
ampak positif ekonomi, social dan lingkungan guna terwujud

W

4. Mengoptimalkan d
keseimbangan pembangunan; dan

5. Meningkatkan citra destinasi secara politis.

Sejalan dengan tujuan dan konsep ekowisata 5:.eperti diU“EkaPk_an tersebut di atas, dap‘ft
dilakukan beberapa kegiatan praktis yang .me!:ba.tkan berbagai sektor at::ut ;:Erbf‘;fjsml;
kepentingan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: () pem.ber:awankm:;:;rfa- (?v) Ksiitraan
Pemberdayaan masyarakat perdesaan; (iii) kebijakan pemerintah yang ko '

~ sektor swasta dengan masyarakat.
Universitas pwijendra bekerjasama dengan lka

tan Arsitek Indonesia Daerzh Bali

seminar Nasional -
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2.3.1 Pemberdayaan sybak

Wallerstein (1992) mendefinisika
“social action process that promo
communities toward the gogjs of
improved quality of community
prinsip dasar yang perly diperhati

N pemberdayaan sebagai berikut: “empowerment as a
tes the participation of people, organizations, and
increased individual and community control, political efficacy,
life, and social justice,” Pemberdayaan mengandung dua
kan, yaitu (i) Mmampu menciptakan kesempatan atau peluang
bangkan dirinya secara mandiri dan
iri; dan (i) mampu mengupayakan masyarakat agar
an kesempatan atau peluang yang
telah tercipta tersebut (Syahyuti, 2007). Pemberdayaan dilakukan dengan pendampingan guna
menjamin partisipasi subak Yang semakin tinggi (Sedana, 2013). Partisipasi yang tinggi
selanjutnya dapat mewujudkan meningkatnya sense of belonging dan sense of responsibility
(Korten, 1987; Chambers, 1983; dan Cernea, 1991).

Subak-subak yang berada di wilayah kawasan Jatiluwih perlu diberdayakan dengan
beberapa kegiatan seperti: (i) peningkatan pemahaman dan persepsi warga subak tentang
pengembangan ekowisata; (i) peningkatan kapasitas warga subak dan subak dalam
pengelolaan ekowisata; dan (iii) penguatan kemampuan kepemimpinan dan manajemen
subak, Persepsi warga subak terhadap pengembangan ekowisata menjadi sangat penting di
dalam manfaat (sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan) dari ekowisata itu sendiri terhadap
mereka dan lingkungannya. Adanya manfaat yang hendak diperoleh warga masyarakat dapat
mereka berupaya untuk berperan aktif dalam mengembangkan
ekowisata di -wilayhnya. Pada sistem subak diperlukan untuk mengadakan penyesuaian
kelembagaan, seperti adanya unit usaha yang menangani ekowisata.

Dibawah manajemen subak, unit ini mengkordinasikan kegiatan yang perlu dilakukan
untuk menjaga lingkungan persawahan, jaringan irigasi termasuk dengan pengelolaan
usahatani serta penyelenggaraan kegiatan sosial budaya subak. Salah satu kegiatan dari aspek
ini adalah penyelenggaraan kegiatan ritual sebagai salah satu pengejawantahan filosofi subak
yaitu Tri Hita Karana (Windia, 2006; Sutawan, 2005). Menjaga kelestarian komponen Tri Hita
Karana subak akan dapat menjamin keberlangsungan ekowisata yang dikembangkan.

Kapasitas subak dalam pengembangan ekowisata berkenaan dengan kemampuan mereka
untuk mencari alternatif dan kmemunculkan kreatifitas di dalam subaknya untuk
meningkatkan kesejahteraannya melalui ekowisata. Kapasitas yang meningkat ini diharapkan
subak-subak dapat menghadapi masalah dan tantangan yang dihadapinya. Interaksi di antara
para petani yang dilandasi saling percaya didorong untuk semakin dikuatkan dan didasarkan
pada aturan-aturan yang telah mereka sepakati (Sutawan, 1991).

Kepemimpinan subak juga menjadi faktor penting di dalam mengkoordinasi berbagai
kegiatan yang berkenaan dengan pengelolaan subak dan ekowisata .di wil'ayahnya.
Kemampuan kepemimpinan ini juga mencakup aspek kerr'litraan r?engan pihak I:eun _dalam
pengelolaan ekowisata, seperti pihak swasta (pela!<u pariwisata). Dlh.alra.pkan pemimpin dan
pengelola ekowisata yang berada di bawah manajemen subak memiliki trust building pada

internal subak dan dengan eksternalnya.

2.3.2 Pemberdayaan masyarakat perdesaan o - ‘ -
Pemberdayzan terhadap masyarakat perdesaan di wilayah ekowisata juga memberikan

makna untuk meningkatkan martabatnya selain peningkatan kesejahteraatr; mer:k;k;r\:zlszl;;
penguatan nilai-nilai budaya yang telah ada (Manspt?rger, 1995). P.enie;nk a:tgrzl ——r
sangat memerlukan keterlibatan masyarakat Iok.al Sfahmgga melt.eka ;c;ngg; WEOdwo\:}d o
oy, DGR B c\;ang d“taI:lijmla;?ir;pdlsu\:illEvlherxze‘rc::;aan n;asvarakat pe’rdesaan
Seperti da pemberdayaan te K, P yaan mas B
J'ugpEl ;tfl|a|]:?_,'::: ;Zlalulij pendampingan. Pada k‘asus di W|Iay.ah Ja(;nl::m{;:ns,an:;zr\?e,dr::s:esa ini
Perdesaan meliputi mereka yang berada di wilayah desa dinas da

aerah Ba“
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Mengenai pengelolaan ekowisata guna menghindarkan konflik-

. ! aupun eksternal. Kerjasama yang mutualisme merupakan aspek
yang penting untuk didorong guna mensinergikan antara pengembangan ekowisata dan
pengembangan masyarakat perdesaan itu sendiri.

Secara umum, pemberdayaan masyarakat perdesaan dalam kaitannya dengan

meliputi pemperdayaan ekonomi, psikologi, politik dan sosial
(Scheyvens, 1999). Secara ekonomis, pemberdayaan diharapkan mampu memberikan manfaat

budaya pertanian dan nilai-nilai kebersamaan serta nilai-nilai religious subak dan masyarakat
perdesaan. Pemberdayaan politik yang dilakukan ditujukan untuk meningkatkan peran
masyarakat perdesaan, misalnya melalui forum-forum yang ada sehingga mereka dapat
mengambil keputusan penting yang berkenaan dengan pengembangan ekowisata. Sedang
pemberdayaan social diarahkan untuk mewujudkan rasa solidaritas dan kohesi yang semakin
tinggi di antara warga masyarakat di dalam pengelolaan ekowisata. Manfaat ekonomis dari

pengembangan ekowisata dapat digunakan untuk membangun atau merehabilitasi fasilitas-
fasilitas umum dan sosial lainnya.

2.3.3 Kebijakan pemerintah yang kondusif

Secara eksternal, kebijakan pemerintah yang diperlukan dalam pengembangan ekowisata
di wilayah subak, seperti di kawasan jatiluwih adalah berkenaan dengan penanaman modal
atau investasi di kawasan, Penetapan tata ruang, perbaikan infrastruktur serta penguatan
kapasitas masyarakat perdesaan dan subak. Kebijakan ini dimaksudkan agar tidak terjadi
ekploitasi sumber-sumber daya alam (tanah dan air) di wilayah ekowisata dan sekitarnya.
Selain itu, kebijakan ini bermanfaat untuk mengatur pengelolaan ekowisata yang saling
bersinergi antara masyarakat su bak, perdesaan dan pihak luar (swasta dan pemerintah).

Secara riil, pengelolaan ekowisata ini memerlukan adanya peraturan perundang-
undangan yang saling berintegrasi antar berbagai sector seperti pertanian, pariwisata, industri,
pengelolaan sumber daya air, dan sektor lainnya yang terkait. Perbaikan infrastruktur sangat
penting dalam mendukung pengembangan eowisata (seperti di kawasan Jatiluwih) sehingga
akses menuju ke wilayah ekowisata menjadi aman dan nyaman.

2.3.4 Kemitraan sektor swasta

Kemitraan merupakan salah satu factor penting di dalam pengelolaan ekowisata. Kondisi
ini sangat wajar karena dalam pengelolaan ekowisata terdapat berbagai pemangku
kepentingan yang terlibat. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengaturan untuk menjamin
distirbusi dan alokasi manfaat, terutama manfaat ekonomis, dan pembagian tanggung jawab
dalam pengelolaannya. Wilkinson dan Pratiwi (1995) men'yebutkan bahwa pemb.agﬁfn
pendapatan yang “adil” di antara para pemangku'kepentlngan aka.n‘ dapat menjamin
keberlangsungan pengembangan ekowisata di suatu v?llaya.h. Dalam hal Ini, pembagian yang
adil dan proporsional tersebut dapat dilakukan mellaui kemitraan yang saling menguntungkan

di atara mereka.

Il PENUTUP , e e
Pengembangan pariwisata di Bali tidak hanya dipandang sebagai bagian dari peningkatan

ekonomi melainkan merupakan bagian dari upaya pelerstarian lingkungan ata‘t; ek::sliste:w,

seperti ekosistem sawah. Dalam pengembangan subak diperlukan upaya .alternatl un tu y: ag

dapat mewujudkan kelestarian sistem subak dan meningkatkanh ke;q:hteraan petaninya.
) i iwi subak.

Sal;ah saty alternatif itu adalah pengembangan ekowisata di wilaya
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Beberapa tujuan Yang per}

o . periu diperhatikan dalam Pengembangan ekowisata adalah adanya
Jaminan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalyj
komunitas, kepuasan wisataw

pengembangannya Yang berbasis
: an dan melebihi ekpektasinya, keuntungan bisnis bagi sektor
swasta dan menciptakan iklim kond

. : usif, dampak positif ekonomi, sosial dan lingkungan guna
terwujud keseimbangan pembangunan,.
rena

Oleh ka itu
sektor atau pemangky
masyarakat subak; (i) pem
kondusif; (iv) kemitraan sekt
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Oor swasta dengan masyarakat.
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